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MOTTO 

 ۛ ُىا  ى سِ حْ َ أ ۛ وَ ةِ  ُكَ ل هْ ه لت َى ا ل ِ إ مْ  يكُ دِ َيْ أ ِ ب ُىا  ق ْ ل ُ لََ ت ِ وَ يلِ اللَّه ِ ب ُىا فِي سَ ق ِ ف وْ َ أ وَ

يهَ  ِ ى سِ حْ مُ لْ بُّ ا ُحِ َ ي نه اللَّه ِ  إ

 

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah,  

dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik”  

(Q.S Al-Baqarah:195).
1
 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung:Syaamil Quran, 2009), hlm.30 
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ABSTRAK  

 NIKMATUL CHOYROH PAMUNGKAS 

(16220085), Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dengan 

Pihak Kepolisian dalam mencegah penyalahgunaan narkoba 

di SMP VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates(Pesawat), 

Kulon Progo, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

komunikasi, UIN Sunan Kalijaga. 

 Latar belakang penyusun memilih judul Kolaborasi 

pihak Guru Bimbingan Konseling dengan Pihak kepolisian 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di SMP VIP 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates(Pesawat), Kulon Progo, 

Yogyakarta  yaitu melihat kemajuan teknologi yang semakin 

meningkat. Membuat peredaran narkoba di daerah 

Yogyakarta termasuk Kulon Progo dan kabupaten lainnya 

juga makin meningkat maka dari itu dibutuhkan pencegahan 

yang baik bagi para penerus bangsa. Sedini mungkin agar 

penerus bangsa atau peserta didik dapat menghindari bahaya 

narkoba sedini mungkin karena narkoba sangat bahaya jika di 

konsumsi tidak sesuai dengan dosis yang dianjurkan. 

 Penelitian ini berupaya untuk mengetahui dan 

mendikripsikan tentang bentuk-bentuk kolaborasi yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian dengan guru Bimbingan 

Konseling dalam mencegah narkoba kalangan remaja 

khususnya pesrta didik  yang menjadi suatu proses mencari 

jati diri agar menjadi penerus bangasa. Penelitian ini 

penyusun melakukan suatu proses dalam mengumpulkan data 

yang dilakukan dengan mengadakan wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah analisa 

deskripstif kualitatif dengan memberikan pemaparan 

mengenai situasi yang di teliti dalam bentuk naratif. 

 Hasil  penelitian ini menunjukan bahwa bentuk 

kolaborasi yang dilakukan oleh pihak Guru Bimbingan 

Konseling dengan pihak kepolisian dalam pencegahan 

narkoba di SMP VIP Pesawat Wates, Kulon Progo, bentuk 

usaha formal yaitu kegiatan yang di lakukan secara sengaja, 

terencana dan sistematis yaitu penyuluhan pencegahan 
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narkoba dan bentuk informal yItu kegiatan sengaja namun 

tidak di rencanakan dan tidak sistematis yaitu kegiatan 

patroli, sambang masyarkat dan pembinaan sekolah di SMP 

VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates(Pesawat), Kulon 

Progo, Yogyakarta. 

 

 

 

 

Kata kunci : Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling, Pihak  

          Kepolisian, Penyalahgunaan Narkoba, SMP  

          VIP Pesawat Wates, Kulon Progo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Kolaborasi guru 

Bimbingan Konseling dengan Pihak kepolisian dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba di SMP VIP 

Pondok Pesantren Wates, Kulon Progo, Yogyakarta” 

guna menghindari kesalahan paham maka perlu 

ditegaskan beberapa istilah dari judul tersebut, yakni 

sebagai berikut:   

1. Kolaborasi pihak Guru Bimbingan Konseling  

dengan Pihak Kepolisian  

Kolaborasi merupakan kerjasama dan interaksi 

sosial. Menurut Abdulsyani kolaborasi adalah suatu 

bentuk proses sosial di dalamnya terdapat aktivitas 

tertentu yang di tunjukkan untuk mencapai tujuan 

bersama saling memahami aktivitas masing-masing.
1
 

Bisa dikatakan bahwa kolaborasi merupakan bentuk 

kerja sama, berinteraksi dan merecanakan bersama,  

kolaborasi merupakan kumpulan dari  individu satu 

dengan individu yang lainnya yang memiliki ikatan, 

dan memiliki tujuan yang sama. Kerjasama adalah 

satu proses sosial yang paling dasar, biasanya dalam 

                                                           
1
Abdulsyani, Sosiologi skematika teori dan terapan  (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012) hlm 156.  
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bekerja membagi tugas satu dengan yang lainnya agar 

mencapai tujuan yang sama dengan sempurna. 

Penelitian ini, membahas mengenai Kolaborasi  yang 

dilakukan oleh Guru Bimbingan Konseling dengan 

Pihak kepolisian dalam mencegah penyalahgunaan 

narkoba.  

Guru Bimbingan Konseling yaitu seseorang 

yang memberikan suatu bantuan yang diberikan  

kepada konseli agar konseli mampu menyelesaikan 

masalah yang sedang dihadapinya dan juga mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimal 

mungkin secara mandiri.
2
 Maksud dari penyusun 

adalah seseorang yang memliki kemampuan dalam 

bertugas memberikan bantuan kepada konseli secara 

professional melalui layanan Bimbingan Konseling  

agar konseli mampu untuk menyelesaikan masalah 

serta dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, 

dan merupakan guru pembimbing yang ada di SMP 

VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates (Pesawat), 

Kulon Progo, Yogyakarta. 

Pihak kepolisian  merupakan seseorang yang 

bekerja di suatu lembaga yang bertugas untuk 

mengayomi masyarakat. kamus bahasa Indonesia 

                                                           
2
Tidjan, dkk, BK Sekolah Menengah(Yogyakarta: UPP-UNY, 

1993), hlm 7. 
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(KBBI), Menjelaskan bahwa  polisi adalah badan 

pemerintahan yang bertugas memelihara keamanan 

dan ketertiban umum, dan sebagai anggota sebagai 

badan pemerintah (pegawai Negara yang bertugas 

menjaga keamanan dsb).
3
 Seperti yang di maksud 

dalam penelitian ini bisa dikatakan bahwa polisi 

merupakan badan pemerintahan yang diberikan tugas 

untuk memelihara keamanan, kenyamanan dan 

memberikan sanksi jika ada seseorang yang 

melanggar peraturan. Polisi yang dimaksud penyusun 

yaitu polisi yang berada di daerah Danurejan Wates 

Kulon progo, memiliki tugas pembinaan masyarkat 

tentang pencegahan narkoba dengan tujuan 

memberikan arahan kepada masyarkat agar ttidak 

menggunakan narkoba dan bekerja sama dengan 

lembaga pendidikan. 

Penelitian yang dimaksud dalam kolaborasi 

Guru Bimbingan Konseling dengan Pihak kepolisian  

adalah interaksi sosial atau kerjasama yang dilakukan, 

oleh seseorang profesi serta memberikan bantuan 

kepada konseli yang sedang mengalami masalah serta 

mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya 

dalam pelayanan Bimbingan Konseling dengan 

                                                           
3
Kamus Besar Bahasa Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 

hlm 1198. 
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seseorang yang bekerja dalam pemerintahan 

penegakan hukum yang bertugas memelihara 

keamanan dan ketertiban umum. Hal ini menghadapi 

permasalahan yang ada di sekolah yang memiliki 

tujuan yang sama sesuai yang diharapkan oleh 

masing-masing pihak lembaga. 

Kolaborasi guru Bimbingan Konseling dengan 

pihak kepolisian yaitu suatu kerjasama yang 

dilakukan dalam suatu kegiatan yang memiliki tujuan 

bersama antara satu lembaga dengan lembaga yang 

lain. Guru Bimbingan Konseling dalam melaksanakan 

program kerja yang di bantu oeh pihak kepolisian 

dalam penyampaian informasi kepada peserta didik 

kolaborasi yang dilakukan dalam kegiatan 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

2. Mencegah Penyalahgunaan Narkoba  

Mencegah adalah menghidari timbulnya atau 

meningkatkan kondisi bermasalah pada diri konseli.
4
 

Sedangkan penyalahgunaan narkoba (drug abuse)  

adalah suatu pemakaian nonmedical atau ilegal 

barang haram yang dinamakan narkoba (narkoba dan 

                                                           
4
Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan 

Konseling, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,2011) hlm 458 
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obat-obat adaptif) yang dapat merusak kesehatan dan 

kehidupan yang produktif manusia pemakainya.
5
 

Mencegah penyalahgunaan narkoba adalah 

suatu cara yang dilakukan untuk menahan agar tidak 

terjadi karena narkoba merupakan barang haram jika 

dikonsumsi dapat merusak.  Anggota tubuh dan juga 

pikiran yang tidak dapat digunakan dengan baik bagi 

penggunanya.  

2.  SMP VIP pondok pesantren al-qur’an wates 

(pesawat), Kulon Progo , Yogyakarta 

SMP VIP pondok pesantren al-qur’an wates 

(pesawat) , kulon progo, Yogyakarta adalah lembaga 

pendidikan sekolah menegah pertama yang berbasis 

islami, SMP VIP pondok pesantren al-qur’an wates 

(pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta ini tidak hanya 

pelajaran umum saja yang diajarankan kepada peserta 

didik, pelajaran agama juga menjadi mata pelajaran 

yang wajib diikuti oleh peserta didik dan peserta didik 

yang bersekolah di SMP VIP pondok pesantren al-

qur’an wates (pesawat) , kulon progo, Yogyakarta, 

wajib untuk tinggal di asrama yang sudah disediakan 

oleh pihak yayasan yang bekerja sama dengan pihak 

sekolah.  

                                                           
5
Sofyan S. Wilis, Remaja dan masalahnya (Mengupas berbagai 

bentuk kenakalan Remaja seperti Narkotika Free sex dan 

Pemecahannya)(Bandung: Alfa Beta, 2010), hlm.156. 
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Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, 

maka yang dimaksud secara keseluruhan dengan judul 

“Kolaborasi pihak Guru Bimbingan Konseling dengan 

Pihak kepolisian  dalam Mencegah Penyalahgunaan  

Narkoba di SMP VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Wates (Pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta” adalah 

kerjasama yang dilakukan antara guru bimbingan dan 

konseling dengan pihak kepolisian dalam upaya 

membantu mencegahan penyalahgunaan narkoba bagi 

pesera didik di SMP VIP Pondok Pesantren Al-

Qur’an Wates(Pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang  

Negara Indonesia  merupakan Negara 

Kepulauan terbesar di dunia yang terdiri sekitar 

13.000 pulau. Setiap pulau tersebut terdapat 

sejumlah pelabuhan yang ikut memudahkan 

peredaran narkoba. Secara ekonomis, bisnis narkoba 

mendatangkan keuntungan yang sangat besar bagi 

suatu golongan. Kemajuan teknologi yang sedang 

berlangsung tidak selalu memberikan dampak poitif 

bagi pengguna dan ada kalanya berdampak negatif 

bagi pengguna teknologi. Kemajuan teknologi saat 

ini juga mempermudahkan seseorang memperoleh 

narkoba dengan sangat mudah. Tekonologi melalui 

internet, TV, VCD dan film tidak dapat dicegah, 
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sehingga budaya-budaya dari Negara lain dapat di 

ikuti oleh generasi muda dan diadopsi oleh pemuda 

Indonesia. Lembaga pendidikan adalah tempat 

untuk mendapatkan ilmu. Lembaga pendidikkan 

menyediakan materi untuk menanamkan 

pengetahuan tentang nilai dan norma yang berlaku 

di masyarakat agar dapat hidup sejahtera. 

 Pendidikan yang semakin modern dari tahun 

ke tahun membuat peserta didik ataupun guru wajib  

dapat menggunakan teknologi sebagai sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran. Bahaya 

narkoba merupakan suatu permasalahan sosial, tidak 

hanya permasalahan criminal dan kesehatan namun 

juga permaslahan pendidikan. Lembaga pendidikan 

adalah tempat untuk mendapatkan ilmu secara 

bersama-sama dalam pemberian materi yang sama 

untuk menanamkan pengetahuan secara bersama-

sama tentang nilai-nilai dan norma-norma yang 

berlaku di masyarakat agar dapat hidup sejaterah. 

Lembaga pendidikan di dalamnya sangat penting 

sekali adanya layanan bimbingan dan konseling 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan peserta 

didik itu sendiri serta meningkatkan harkat dan 
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martabat manusia dalam kehidupan guna mencapai 

status kehidupan yang lebih baik. 
6
  

Kota Yogyakarta sering disebut kota pelajar, 

banyak pelajar yang datang ke kota istimewa, baik 

dari pulau jawa ataupun dari luar pulau jawa, semakin 

tahun semakin meningkat yang datang ke kota pelajar. 

Banyaknya pendatang yang datang ke kota 

Yogyakarta membuat permasalahan sosial pun 

muncul, menurut jurnal yang berjudul “Daerah merah 

penyalahgunaan narkotika kajian tentang 

penyalahgunaan narkoba di daerah istimewa 

Yogyakarta”.
7
 Bahwa tingkat penyalahgunaan 

narkoba tertinggi di kota Yogykarta, kemudian urutan 

kedua Sleman, hal ini di karenakan jumlah penduduk 

dan tingkat mobilitas penduduk lebih tinggi di 

bandingkan kabupaten lainnya. Tingkat 

penyalahgunaan narkoba di Yogyakarta semakin 

meningkat terutama pada kalangan pelajar. 

 Penyalahgunaan narkoba di kota Yogyakarta 

merupakan mereka yang ingin mencoba-coba atau 

ingin merasakan hal yang baru bagi mereka kalangan 

                                                           
6
Mulyasa, Menjadi Guru Yang Professional Menciptakan 

Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007) hlm, 4. 
7
Listyawati,”Daerah merah penyalahgunaan narkotika kajian 

tentang penyalahgunaan narkoba di daerah istimewa Yogyakarta”, Vol 

5(Maret 2017). 
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remaja, kota Yogyakarta sebagai kota pelajar menjadi 

sasaran para peredar narkoba yang menjadi sasaranya 

yaitu para remaja yang sedang memiliki 

permasalahan. Maka dalam lingkup pendidikan sangat 

di butuhkan bimbingan, terutama di sekolah yang 

peserta didik yang beranjak dewasa atau dapat disebut 

remaja, peran guru Bimbingan Konseling di dalam 

proses ini sangat di butuhkan pada pembelajaran, 

pemahaman, dan pengetahuan serta mendorong 

peserta peserta didik untuk lebih aktif agar tercapai 

tujuan pembelajaran.  

 Guru Bimbingan Konseling di sekolah 

merupakan guru yang memiliki tugas dan tanggung 

jawab  memberikan bantuan kepada peserta didik agar 

tidak lari dari jalurnya, Guru Bimbingan Konseling 

memiliki tugas  membantu peserta didik dalam 

mencegah permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik. Guru Bimbingan Konseling juga 

memiliki kerjasama dengan pihak-pihak yang 

berwenang, seperti  pihak kepolisian, puskemas, dan 

BNN(Badan Narkotika Nasional). Agar mendapatkan 

tujuan yang sama sesuai dengan yang sudah 

direncanakan secara bersama.  Mencegah 

penyalahgunaan agar peserta didik tidak telibat dalam 

kegiatan yang negatif tawuran, pergaulan bebas dan 
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pengguna narkoba, Guru Bimbingan Konseling  

melakukan kerjasama dengan pihak kepolisian dengan 

tujuan pihak kepolisian dapat berkolaborator dalam 

mengembangkan layanan Bimbingan Konseling di 

sekolah. Pihak kepolisian memiliki tugas yaitu 

mengayomi dan menjaga tata tertib, kemanan serta 

kesehatan jauh dari narkoba.  

 Penyusun ingin mendalami bagaimana 

kolaborasi guru Bimbingan Konseling dengan pihak 

kepolisian dalam mencegah penyalahgunaan narkoba, 

semakin baik kolaborasi yang dilakukan oleh  guru 

Bimbingan Konseling dengan  pihak kepolisian maka 

semakin baik juga di dalam lingkungan pendidikan. 

Peserta didik pun jauh dari lingkungan narkoba yang 

dapat merusak masa depan karena peserta didik 

memiliki pemahaman tentang bahayanya narkoba, 

Narkoba dapat dicegah dengan melakukan 

penyuluhan yang  di lakukan sekolah-sekolah dengan 

pihak yang berwajib. Guru Bimbingan Konseling 

akan memberikan informasi mengenai bahaya 

penyalahgunaan narkoba. Yang bekerja sama dengan 

pihak kepolisian. 

SMP VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates 

(Pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang berbasis islam. Tidak 
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hanya pelajaran umum yang di pelajari di sekolah ini, 

namun pelajaran tentang keislaman juga di ajarkan 

disekolah. Guru Bimbingan Konseling memberikan 

layanan informasi yang berkolaborasi dengan pihak 

kepolisian setiap tahunnya. Bahkan pihak kepolisian 

juga memantau. Penyusun memilih sekolah SMP VIP 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates (Pesawat), Kulon 

Progo, Yogyakarta dengan alasan ingin lebih 

mengetahui pencegahan narkoba di lingkungan 

pesantren karena peserta didik di wajibkan untuk 

pondok di pondok pesantren Al-qur’an wates. 

Pencegahan narkoba yang di lakukan oleh guru 

Bimbingan Konseling dengan pihak kepolisian untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik 

walaupun di dalam lingkungan yang baik tetap 

terjaga, namun tidak menjamin peserta didik pulang 

ke kampung masing-masing, tidak mengetahui peserta 

didik bergaul dengan siapa saja maka di butuhkan 

pencegahan sedini mungkin dengan tujuan peserta 

didik tetap berada di lingkungan yang baik dan dapat 

menjauhi narkoba karena peserta didik mengetahui 

dampak bagi pengguna narkoba yang dapat merusak 

masa depan maka peserta didik dapat menjauhi 

narkoba tersebut. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

diatas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini, adalah Bagaimana bentuk-bentuk 

kolaborasi yang dilakukan oleh guru Bimbingan 

Konseling dengan pihak kepolisian  dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba di SMP VIP Pondok 

Pesantren Al-Qur’an wates(PESAWAT) Kulon 

Progo, Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian tersebut yaitu 

mengetahui dan mendiskripsikan bentuk kolaborasi 

yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling 

dengan pihak kepolisian  di SMP VIP Pesawat Wates, 

Kulon Progo.  

E. Manfaat Penelitian  

Adapaun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara teoristis: penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bimbingan konseling islam 

yang berkaitan dengan kolaborasi pihak Guru 

Bimbingan Konseling dengan Pihak kepolisian 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba.  

2. Secara praktis, penelitian dapat memberikan 

pengalaman yang besar bagi penyusun karena 
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adanya penelitian secara langsung, maka dapat 

memberikan wawasan baru yang mungkin 

dibangku kuliah belum didapatkan. Banyak 

belajar menjadi konselor dalam sudut pandangan 

masyarakat.  

F. Tinjauan Pustaka  

Hasil dari penelusuran pustaka yang 

dilakukan, penelitian menemukan beberapa skripsi 

yang membahas tentang kolaborasi guru Bimbingan 

Konseling dengan pihak kepolisian dalam mencegah 

penylahgunaan narkoba di SMP VIP Pondok 

pesantren Al-qur’an wates(pesawat), Kulon Progo, 

Yogyakarta. Adapun yang mengadakan penelitian 

seperti yang dilakukan oleh: 

1. Skripsi Arifah Fahrunnisa, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang berjudul “Kolaborasi Guru 

Bimbingan Konseling dan Guru Tahfidz dalam 

Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al-

Qura’an di SMP Muhammadiyah Boarding 

School  Yogyakarta” di dalam skripsi tersebut 

penyusun tentang mengungkapkan ada tidaknya 

kolaborasi guru bimbingan konseling dan guru 

tahfidz dalam meningkatkan konsep diri siswa 

penghafal Al-qur’an. Pada kenyataannya 
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peningkatan kosep diri tersebut membutuhkan 

kolaborasi dari keduanya untuk saling bertukar 

informasi dan merencanakan program yang 

mendukung. Bertujuan untuk mengetahui bentuk 

dan jenis kolaborasi yang dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling dan guru tahfidz dalam 

meningkatkan konsep diri siswa penghafal Al-

qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

bentuk usaha formal yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling yaitu orientasi, layanan 

informasi dan konseling individu. Sedangkan 

bentuk usaha formal yang dilakukan oleh guru 

tahfidz yaitu lapor tahfidz, rolling guru dan 

pemberian ibroh. Bentuk usaha informal yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dan 

guru tahfidz meliputi pemberian teladan, 

pembiasaan dan pemberian motivasi.
8
 

2. Skripsi Yudha Fitriani, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Kolaborasi 

Guru BK dengan Wali Kelas dalam Mengatasi 

                                                           
8
Arifah Fahrunnisa, kolaborasi guru bimbingan konseling dan 

guru tahfidz dalam meningkatkan konsep diri siswa pengahfal Al-qur’an 

di SMP MuhammadiyahBording School Yogyakarta” , 

Skripsi.(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2016) 
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Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di MtsN 

Babadan Baru Ngaglik Sleman Yogyakarta” di 

dalam skripsi tersebut penyusun mendeskripsikan 

tentang betuk dan jenis kolaborasi yang dilakukan 

guru BK dengan wali kelas. Menghasilkan bentuk 

informal dan kolaborasi sekunder. Hasil dari 

penelitian merupakan kolaborasu guru BK dengan 

guru wali kelas dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa kelas VII D yaitu bentuk informal .
9
 

3. Skripsi Sri Wahyuningsih, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Kolaborasi 

Antara Guru Bimbingan Konseling dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Spiritualitas Siswa SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta” di dalam skripsi penyusun 

mendiskripsikan tentang bentuk-bentuk kolaborasi 

yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling 

dengan guru agama islam dalam menangani siswa 

yang bermasalah dan upaya peningkatan 

spiritualitas. Hasil dari penelitian ini adalah guru 

bimbingan konseling dengan guru pendidikan 

                                                           
9
Yudha Fitriani, Kolaborasi Guru BK dengan Wali Kelas 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di MTsN Babadn Baru 

Ngalik Sleman Yogyakarta, Skripsi .(Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2017) 
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agama islam membuat kegiatan seperti sholat 

dhuha, dzikir. Sedangkan kegiatan untuk 

meningkatan spiritualitas adalah membuat 

program, memberikan contoh dan menanggulangi 

pelanggaran tata tertib ibabdah siswa serta 

pendampingan dari guru kepada siswa dalam 

melakukan kegiatan tersebut.
10

  

4. Skripsi Alfi Laili Rohmah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul ”Strategi 

pencegahan narkoba berbasis masyarakat di 

kelurahan pringgokusuman kecematan 

Gedongtengen kota Yogyakarta” di dalam skripsi 

ini membahas tentang bagaimana pencegahan 

narkoba di daerah keluarahan tersebut dimana 

mayarakat sekitar. Membuat kegiatan pencegahan 

narkoba dimana kegiatan tersebut di latar 

belakangi oleh banyaknya remaja yang 

mengkonsumsi narkoba dan miras maka dari 

pihak kelurahan dan yang lainnya, mengajukan 

program ke BNNP (Badan Narkotika Nasional 

Provinsi) untuk membuat acara pencegahan 

                                                           
10

Sri Wahyuni, Kolaborasi Antara Guru Bimbingan Konseling 

dengan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Spiritualitas 

Siswa SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, Skripsi .(Yogyakarata: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,2016) 
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narkoba. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

muncu melalui berbagai kegiatan. Strategi 

pencegahan narkoba yang digunakan di kelurahan 

pringgokuman adalah pencegahan primer, 

sekunder, dan pencegahan tersier
11

 

5. Skripsi Neneng Suryani Putri, fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta “Layanan Informasi dalam 

Meningkatkan pemahaman bahaya narkotika 

psikotropika dan zat adiktif bagi siswa MAN 

Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang 

metode dan langkah penyajian layanan informasi 

yang diberikan guru bimbingan dan konseling 

dalam peningkatan pemahaman bahaya NAPZA 

bagi siswa MAN 1 Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian ini adalah metode yang dilakukan oleh 

guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

pemahaman bahaya NAPZA bagi siswa MAN 

Yogyakarta yaitu metode ceramah, metode 

                                                           
11

Alfi Laili Rohmah, Strategi Pencegahan Narkoba Berbasis 

Masyarakat di Kelurahan Pringgokusuman Kecematan Gedongtengen 

Kota Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarata: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga,2016) 

 



18 
 

diskusi, pemasangan media visual, metode 

karyawisata dan metode buku panduan.
12

 

Kelima kajian pustaka tersebut, tidak ada 

kesamaan yang membahas mengenai Kolaborasi 

pihak Guru Bimbingan Konseling dengan Pihak 

kepolisian dalam mencegah penyalahgunaan 

Narkoba di SMP VIP Pondok Pesantren Al-qur;an 

Wates, Kulon Progo, Yogyakarta.  Hal itu dilihat 

dari skripsi yang pertama yang membedakan 

dengan skripsi yang ditulis oleh penyusun yaitu 

pada kolaborasi yang dilakukan dan juga tujuan 

yang ingin dicapainya. Sedangkan letak perbedaan 

dari skripsi kedua yaitu pihak kolaborasi yang 

dilakukan dengan tujuan serta tema atau 

pembahasan yang diangkat juga berbeda. Lalu 

perbedaan dari skripsi yang ketiga yaitu terletak 

pada pihak yang diajak kerjasama atau 

berkolaborasi. 

Skripsi yang keempat yaitu subjeknya 

berbeda dan konsep dalam penelitiannya juga 

                                                           
12

Neneng Suryaani Putri, Layanan Informasi dalam 

meningkatkan pemahaman bahaya narkotika psikotropika dan zat adiktif 

bagi siswa MAN 1 Yogyakarta, Skripsi. (Yogyakarata: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga,2016) 
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berbeda, sedangkan skripsi yang kelima letak 

berbedaannya yaitu pada yang memberikan 

pemahaman tentang pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. Maka belum ada skripsi yang membahas 

tentang kolaborasi pihak kepolisian dan guru 

Bimbingan Konseling dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba di SMP VIP Pesawat 

wates.  

G. Kerangka Teori  

1. Kolaborasi pihak Guru Bimbingan Konseling 

dengan Pihak kepolisian 

a. Pengertian kolaborasi  

Kolaborasi merupakan bentuk interaksi sosial. 

Menurut Abdulsyani, kolaborasi adalah suatu bentuk 

proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas 

tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing.
13

 

Sebagaimana yang diikuti oleh Abdulsyani, 

Roucek dan Warren, mengatakan bahwa kolaborasi 

berarti kerjasama secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan bersama ia adalah suatu proses yang 

paling dasar. Biasanya, kolaborasi melibatkan 

                                                           
13

Abdulsyani, sosiologi skematika, teori dan terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994) hlm 156 
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pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan 

setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawab 

demi tercapainya tujuan bersama. 
14

 

Kolaborasi tidak dibatasi oleh waktu atau 

periode tertentu, selama masih ada urusan yang 

memiliki singgungan atau irisan dengan pihak lain 

maka kolaborasi masih tetap diperlukan. Kolaborasi 

melibatkan beberapa pihak mulai dari tingkat 

individu, kelompok kerja, dan organisasi. 

Menjalankan kolaborasi sangat penting untuk 

memahami kinerja lembaga publik. Oleh sebab itu 

maka studi  kolaborasi lebih banyak berfokus pada 

tataran organisasi sektor publik.
15

 

Melihat teori yang di atas, bisa dikatakan 

bahwa kolaborasi adalah suatau proses mengerjakan 

tugas dengan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh 

dua lembaga atau orang dengan melakukan 

pembagian pekerjaan atau tugas dan tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan bersama.  

 

 

 

                                                           
14

Ibid 159 
15

Andrew B. Whitford, Soo-Young Lee, Taesik yun & Chan Su 

Jung: collaborative Behavior And The Performance Of Government 

Agencies, Internasional Public Management Journal, 2019 13:4, hlm 

321-349. 
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b. Jenis-jenis Kolaborasi  

Ada tiga jenis kolaborasi yang didasarkan 

perbedaan antara organisasi grup atau di dalam sikap 

grup, yaitu: 

1). Kolaborasi primer  

  Kolaborasi primer adalah grup dan individu 

sunguh-sunguh dilebur menjadi satu. Grup berisi 

seluruh kehidupan individu, dan masing-masing 

saling mengejar untuk masing-masing pekerjaan, 

demi kepentingan seluruh anggota grup itu. 

Contohnya adalah kehidupan rutin sehari-hari dalam 

bicara, kehidupan keluarga pada masyarakat primitif 

dan lain-lainnya. 
16

  

  Kolaborasi primer biasa dikatakan sebagai 

kolaborasi yang bersifat primitif, dimana kolaborasi 

ini terbentuk karena tidak adanya rencana untuk 

melakukannya, serta bersifat spontan. Kolaborasi 

primer ini yang dibutuhkan hanya saling 

menguntungkan satu dengan yang lainnya dan juga 

saling ada kesamaan salam satu kelompok tersebut.  

2). Kolaborasi sekunder  

Kolaborasi sekunder adalah khas pada 

masyarakat modern. Kolaborasi sekunder ini sangat 

                                                           
16

Abu Ahmadi, Sosiologi pendidikan, (Jakarta : PT. Rebnika 

Cipta, 2004), hlm 101. 
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formalisir dan spealisir, dan masing-masing individu 

hanya membangkitkan sebagai pada hidupnya kepada 

grup yang dipersatukan dengan itu. Sikap orang-orang 

di sini lebih individualistis dan mengadakan 

perhitungan-perhitungan. Contohnya adalah 

kolaborasi dalam kantor-kantor dagang, pabrik-

pabrik, pemerintah dan sebagainya.
17

  

Kolaborasi sekunder merupakan kolaborasi 

yang dilakukan tidak sengaja memiliki sifat 

individualis, karena memiliki tujuan tersendiri.  

3). Kolaborasi Tersier  

Kolaborasi tersier hal ini yang menjadi dasar 

kolaborasi yaitu konflik yang laten. Sikap-sikap dari 

pihak-pihak yang kolaborasi adalah murni oportunis. 

Organisasi mereka sangat longgar dan gampang 

pecah. Bila alat bersama itu tidak lagi membantu 

masing-masing pihak dalam mencapai tujuannya. 

Contohnya: hubungan buruh dengan pemimpin 

perusahaan, hubungan partai dalam usaha melawan 

partai.
18

 

Kolaborasi tertier yaitu kolaborasi yang 

memiliki batasan-batasan dan juga memiliki 

persaingan antar grup satu dengan yang lain. Jadi 

                                                           
17

Ibid, hlm 102. 
18

 Ibid, hlm 102. 
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diantara grup ada yang saling menjatuhkan demi 

kepentingan pribadi, egoisnya tinggi, dan tidak ingin 

tau urusan orang lain. 

c. Alasan latar belakang adanya kolaborasi  

Sebagaimana dikutip Abdulsyani, menurut 

Charles Hartono Cooley, kolaborasi timbul apabila: 

1). Orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingan-kepentingan yang sama dan pada 

saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 

dan pengedalian terhadap diri sendiri untuk 

memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut 

melalui kolaborasi.  

2). Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan 

yang sama dan adanya organisasi merupakan 

fakta-fakta yang penting dalam kolaborasi yang 

berguna. 
19

 

Pada dasarnya kolaborasi dapat terjadi apabila 

seseorang atau sekelompok orang dapat memperoleh 

keuntungan atau manfaat dari orang atau kelompok 

lainnya demikian pula sebaliknya. 
20

 

Kolaborasi dilakukan dengan memiliki tujuan 

yang sama dengan memiliki latar belakang yang 
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Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994), hlm 156  
20

 Ibid, hlm 62 
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sama, serta memiliki dampak yang sama-sama baik 

untuk pihak yang saling bekerja sama. 

d. Bentuk-bentuk usaha dalam admintrasi 

pendidikan  

Admintrasi pendidikan membatasi ruang 

lingkup kegiatan admintrasi, pendidikan pada 

hakikatnya merupakan bentuk usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan 

manusia, baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Usaha itu di selenggarakan dalam berbagai bentuk 

sebagai berikut : 

1) Usaha pendidikan yang diselenggarakan 

secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis, 

Melalui suatu lembaga di sebut pendidikan dalam 

bentuk formal.  

2) Usaha pendidikan yang diselenggarakan 

secara sengaja akan tetapi  tidak berencana dan 

tidak sistematis lingkungan keluarga disebut 

pendidikan dalam bentuk informal.
21

 

e. Kolaborasi pihak Guru Bimbingan Konseling 

dengan Pihak kepolisian 

Kolaborasi merupakan salah satu bentuk 

interaksi sosial, suatu bentuk proses sosial, 

dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu, 
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 Hadari Nawawi, Adminstrasi, (Jakarta: Masagung, 1987), hlm. 8. 



25 
 

saling memahami dan saling membantu.
22

 

Berdasarkan hal itu dapat dipahami bahwa 

kolaborasi merupakan pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih, baik yang 

memiliki kedudukan sejajar ataupun tidak sejajar 

dan saling menguntungkan dalam rangka 

mencapai tujuan bersama.  

Hubungan kolaborasi yang berhasil, 

sebagian terletak pada kemampuan sekolah untuk 

memenuhi peran dan misinya pada sumber 

masyarakat. Masyarakat adalah untuk membantu 

satu atau lebih wilayah layanan manusia. 

Misalnya, kebanyakan masyarakat memiliki akses 

kepada departemen kesehatan yang menawarkan 

sejumlah layanan medis dan program pendidikan 

kesehatan.
23

  

Teori yang digunakan di dalam penelitian 

ini merupakan teori umum dalam admintrasi 

pendidikan karena penyusun tidak menemukan 

teori khusus yang menjelaskan tentang bentuk-

bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh Guru 

Bimbingan Konseling  dengan Pihak kepolisian 

                                                           
22

Abdulsyani, Sosiologi Skematika,teori, dan terapan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994), hlm. 156. 
23

 Achmad Maulana, dkk., Kamus ilmiah popular lengkap, hlm. 

153. 
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Dari pengamatan penyusun teori ini dapat 

digunakan karena teori tersebut menjelaskan 

mengenai bentuk-bentuk kolaborasi yang 

dilaksanakan di dalam ranah pendidikan. Bentuk-

bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan Konseling dengan pihak kepolisian 

yang berupa  

 1). Bentuk Usaha formal 

Maksud dari usaha formal ini adalah 

merupakan kegiatan yang diselenggarakan secara 

sengaja, berencana, terarah dan sistematis.
24

 

Dengan begitu dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut antara pihak Guru Bimbingan Konseling 

dengan Pihak Kepolisian melaksanakan kegiatan 

yang sudah diatur secara resmi oleh sekolah, 

seperti penyuluhan pencegahan penyalahgunaan 

narkoba, tata tertib lalu lintas dan tema lainnya. 

2). Bentuk Usaha Informal  

Merupakan usaha berupa kegiatan 

yang diselenggarakan secara sengaja akan tetapi 

tidak berencana dan tidak sistematis. Dalam 

bentuk ini berguna untuk meningkatkan efiensi 

dan efektivitas dari kegiatan formal.
25

 Misalnya 

                                                           
24

Hadari Nawawi, Adminstrasi, (Jakarta: Masagung, 1987), hlm. 

8. 
25

Ibid, hlm. 82. 
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patroli, pembinaan peserta didik dalam 

penggunaan sosial media secara bijak.  

2. Mencegah Penyalagunaan Narkoba 

Mencegah dalam Kamus Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah menahan agar tidak 

terjadi.
26

 Penyalahgunaan narkoba (drugs abuse) 

adalah suatu pemakaian nonmedical atau illegal 

barang haram yang dinamakan narkoba (narkotik 

dan obat-obat adaptif) yang dapat merusak 

kesehatan dan kehidupan yang produktif manusia 

pemakainya.
27

 Menurut Satya Joewana 

penyalahgunaan narkoba adalah penyalahgunaan 

narkoba adalah pengguna narkoba yang 

dilakukan untuk maksud pengobatan, tetapi 

karena ingin menikmati pengaruhnya dalam 

jumlah yang lebih, secara tidak teratur, dan 

berlangsung lama, sehingga menyebabkan 

gangguan kesehatan fisik mental dan kehidupan 

sosialnya.
28

 Penyalahgunaan narkoba disalah 

gunakan dengan tujuan yang berbeda dengan 

                                                           
26

Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 

982. 
27

Sofyan S Sex, dan Wilia, Remaja dan Masalah (Mengupas 

Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja seperti Narkoba Free 

Pemecahannya), (Bandung: Alfa Beta, 2010), hlm. 156. 
28

 Satya Joewana, 16 Modul latihan Pemulihan pecandu, 

(Jakarta: Balai Pustaka 2006), hlm. 13. 
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dosis yang lebih tinggi yang berakibat pada 

kerusakan fungsi pada tubuh individu tersebut. 

Menurut Undang-undang RI nomor 35 

tahun 2009 tentang Narkotika pada Bab I pasal I, 

narkotia adalah zat atau obat yang berasal dari 

tanaman atau bukan tanaman baik sintetis 

mamupun semisintetis, yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya 

rasa nyeri dan dapat menimbulkan 

ketergantungan.
29

 Menurut Farmakologi medis 

bahwa Narkotika adalah obat yang dapat 

menghilangkan (terutama) rasa nyeri yang 

berasal dari daerah visceral dan dapat 

menimbulkan efek stupor (bingung, masih sadar 

dan masih harus di gertak) serta adiksi.
30

 Seperti: 

a.  Tanaman papaver somniferum L, termasuk  

      biji, buah dan jerami. 

b.  Garam-garam dan turunan-turunan dari  

        morfina dan kokain. 

c.  Bahan lain, bahan alamiah, sistesis  

maupun semi sintesis, yang belum 

disebutkan yang dapat sebagai pengganti 

                                                           
29

Undang-undang RI Nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika. 
30

Wijaya A.W. “Masalah Kenalakan Remaja dan 

Penyalagunaan Narkotika”, Armico, 

Bandung, 1985, hal 145. 
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morfina atau kokain yang ditetapkan oleh 

mentri kesehatan sebagai narkotika, 

apabila penyalagunaannya dapat 

menimbulkan akibat ketergantungan yang 

merugikan. 

d.  Campuran-campuran dan sediaan-sediaan  

     yang mengandung bahan yang diatas.
31

 

Maksud dari penyusun mengenai 

mencegah penyalahgunaan narkoba yaitu 

suatu lembaga penegak hukum yang 

memberikan pengarahan dan larangan bagi 

peserta didik yang menggunakan narkoba 

tersebut, karena jenis narkoba tidak boleh 

digunakan tanpa ada saran dari dokter untuk 

kesehatan pasien.  

H.  Metode Penelitian  

  Metode penelitian secara umum 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
32

 Kegunaan metode 

penelitian sangat penting dalam sebuah 

                                                           
31

 Dokumentasi UUD Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1976 

tentang Narkotia. 
32

Sugiono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D cet.24,(Bandung:Alfabeta,2016),hlm 3 
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penelitian adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah : 

1.Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yang prosedur yang menggunakan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat 

diamati. Karakteristik penelitian kualitatif 

adalah datanya dinyatakan dalam keadaan 

kewajaran atau sebagaimana adanya (natural 

setting) dengan tidak dirubah dalam bentuk 

simbol atau bilangan, sedangkan perkataan 

penelitian pada dasarnya berarti rangkaian 

kegiatan atau proses pengukapan rahasia 

sesuatu yang belum diketahui dengan 

mempergunakan cara bekerja atau metode yang 

sistematis, terarah, dan dapat dipertanggung 

jawabkan.
33

 Sistem penelitian ini mengambil 

data terlebih dulu setelah itu 

mengklasifikasikan data-data informasi 

mengenai Kolaborasi pihak Guru BK dengan 

Pihak kepolisian dalam mencegah 

                                                           
33

Munawar Noor,penelitian 

kualitatif,(semarang:Untag,2014)hlm 1. 
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penyalahgunaan narkoba di SMP VIP Pesawat 

Wates.   

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a.  Subjek penelitian 

   Subjek penelitian merupakan sumber 

informasi untuk mencari data dan masukan-

masukan dalam mengemukakan masalah 

penelitian, atau dikenal sebagai istilah 

informasi, yaitu orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi. 
34

 

   Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Guru Bimbingan dan Konseling SMP VIP 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates (Pesawat), 

Kulon Progo, Yogyakarta. 

2) Pihak Kepolisian Bapak Moch.Imammudin. 

3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut 

Wahid sebagai Ketua Osis, Hani sebagai 

Wakil Ketua Osis dan Haniv sebagai Ketua 

Pramuka Putra serta Hadiva Ketua Pramuka 

Putri di SMP VIP Pondok Pesantren Al-

Qur’an Wates (Pesawat), Kulon Progo, 

Yogyakarta yang sedang berada di kelas 8 dan 

                                                           
34

Lexy J.Moleong,Metode Penelitian 

Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2004)hlm 4.  
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pernah mengikuti kegiatan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. 

b. Objek Penelitian  

  Adapun yang menjadi objek penelitian 

adalah bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh 

guru Bimbingan Konseling dengan Pihak 

kepolisian dalam mencegah penyalahgunaan 

narkoba di Guru Bimbingan Konseling  SMP 

VIP Pondok Pesantren Al-Qur’an Wates 

(Pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta.  

3. Metode pengumpulan data  

 Pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif yang biasa digunakan adalah 

obervasi, wawancara, dan dokumentasi.
35

  

a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai 

“pengamatan dan percatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian”.
36

Dalam penelitian ini, penyusun  

menggunakan teknik non participant atau 

observasi tak struktur. Dimana penyusun tidak 

terlibat secara langsung dalam kegiatan subjek 

                                                           
35

Jefri, Metodologi Penelitian 

Pendidikan,(Yogyakarta:K-Media,2019),hlm 175 
  

36
 Amiru dan Hadi Haryono, Metodologi penelitian 

pendidikan, (Bandung: Setia Jaya,2005), hlm 129. 
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yang diteliti. Dalam tahap ini, penyusun 

melakukan pengamatan terhadap subjek 

penelitian yang ditunjukkan mengenai 

gambaran bentuk kolaborasi yang dilakukan 

oleh pihak kepolisian dengan guru BK yang 

berkolaborasi untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba, layanan BK yang 

diberikan, letak geografis sekolah, tata 

ruangan BK serta kondisi sarana dan prasarana 

yang tersedia di lingkungan sosial yang ada di 

sekitar SMP VIP Pondok Pesantren Al-qur’an 

Wates(PESAWAT), Kulon Progo, Yogyakarta 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan 

pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu).
37

  

Metode wawancara yang dilakukan 

oleh penyusun dalam pedoman wawancara 

sesuai dengan keadaan subjek dan objek 

penyusun. Bentuk kolaborasi yang dilakukan 

oleh guru bimbingan konseling dengan pihak 

                                                           
37

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 

hlm.135. 



34 
 

kepolisian  dalam mencegah penyalahgunaan 

narkoba. Bersama bapak mustofa selaku guru 

bimbingan konseling. 

Metode yang dilakukan dengan  pihak 

kepolisian untuk memperoleh data tujuan 

melakukan tujuan berkolaborasi dengan guru 

bimbingan konseling yaitu dengan bapak 

Moch.imamudin selaku bagian bimnas yang 

berkolaborasi dengan pihak sekolah. faktor 

yang mendukung dalam pelaksanaan 

melakukan kolaborasi, sedangkan dengan guru 

bimbingan konseling untuk memperoleh data 

yang meliputi program layanan bimbingan 

konseling, bentuk kolaborasi yang dilakukan 

dengan polisi, serta faktor penunjang dan 

penghambat melakukan kolaborasi seperti 

waktu pelaksanannya, koordinasi atau 

komunikasinya. Sedangkan dengan peserta 

didik wawancara yang di lakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta 

didik mengenai narkoba setelah mengetahui 

dampak penggunaan narkoba, pengaruh bagi 

peserta didik setelah mendapatkan 

pengetahuan yang dilakukan oleh polisi dan 

manfaat yang didapatkan oleh peserta didik 
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dari pengetahuan narkoba sebagai subjek 

pendukung.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu setiap pernyataan 

tertulis, yang disusun seseorang atau lembaga 

untuk keperluan suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting.
38

 

Metode ini penyusun mendapatkan 

data yang akurat dan sesuai dengan lapangan. 

Seperti profil sekolah, dokumen yang 

dibutuhkan, program-program bimbingan 

konseling, bentuk-bentuk kolaborasi yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian dengan guru 

bimbingan konseling dalam pelaksanaan 

kolaborasi dalam mencegah penyalahgunaan 

narkoba. 

d. Metode Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu setelah ada data yang 

berkaitan dengan penyusun, maka disusun dan 

dikalfikasikan dengan menggunakan data yang 

sudah didapatkan.  

                                                           
38

Burhan Bungin, Analisis data penelitian kualitatif, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003), hlm.66. 
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Semua data yang diperoleh akan 

menjadi jawaban dari permasalahan yang sudah 

dirumuskan. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan penyusun dalam menganalisis data 

adalah sebagai berikut : 

1) Memperoleh data, penyusun mencari dan 

mengumpulkan data-data dari lapangan yang 

dilaksanakan melalui observasi. Data-data 

tersebut berupa dokumen, catatan lapangan 

mengenai perilaku subjek penelitian dan 

sebagainya. 

2) Reduksi data 

 Merangkum dan memilih hal-hal yang 

pokok dan yang paling penting yang berkaitan 

dengan penelitian dan memilih hal-hal yang 

pokok yang didapatka dari lapangan dari hasil 

observasi, subjek dan objek penelitian dan 

wawancara diambil data yang sekiranya 

relevan sehingga dapat diolah lebih lanjut 

untuk disimpulkan. Jadi intinya mencari data 

setelah mendapatkan data dari lapangan seperti 

hasil wawancara, observasi lingkungan, subjek 

penelitian, selanjutnya memahami dan 

merangkum hal-hal yang sekiranya dibutuhkan 
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dan dianggap penting dan sesuai, lalu diolah 

menjadi suatu kalimat yang baik dan benar. 

3) Penyajian data 

 Penyusun mendiskripsikan hasil data 

yang diperoleh dari lapangan dengan 

menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan 

data yang didapatkan dilapangan. Lalu 

dianalisis sehingga akan memunculkan 

penelitian tentang Kolaborasi pihak Guru 

bimbingan konseling dengan Pihak kepolisian 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba.  

4) Penarikan kesimpulan  

  Menyimpulkan yang dapat diuji 

kebenarannya, berdasarkan penyajian data 

yang diperoleh dari informasi yang sudah 

penyusun lakukan terhadap objek penelitian 

yang diteliti. 

e. Teknik Keabsahan Data  

  Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan data dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada. Penyusun menggunakan dua macam 

trigulasi yaitu : 
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1) Trigulasi sumber, berarti untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. 

2) Trigulasi teknik, berarti penyusun 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber data yang sama.
39

 

Penyusun menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data 

yang sama 
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 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan pendekatan 

kuantitatif kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 330.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam Bab III maka dapat 

di simpulkan bahwa kolaborasi yang di lakukan oleh 

Guru Bimbingan Konseling dan Pihak Kepolisian 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba bagi 

peserta didik di SMP VIP Pondok Pesantren Al-

Qur’an Wates(Pesawat), Kulon Progo, Yogyakarta 

adalah bentuk formal yaitu kegiatan yang dilakukan 

secara sengaja, berencana dan sistematis, seperti 

kegiatan yang di lakukan yaitu penyuluhan 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. Dan bentuk 

informal yaitu kegiatan yang di lakukan secara 

sengaja namun tidak terencana dan tidak sistematis, 

seperti kegiatan yang dilakukan adalah patrol, 

sambang masyarakat dan pembinaan sekolah.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, 

berikut ini direkomendasikan saran dengan tanpa 

mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun,  

yakni: Pertama, Guru bimbingan konseling dalam 

melaksanakan tugas pendidikan harus berupaya 

melakukan kinerja yang maksimal sesuai dengan 

bidang yang telah ditentukan. Karena pentingnya guru 
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untuk mengajarkan peserta didik lebih memahami 

dirinya dan orang lain, semua dapat guru ajarkan atau 

guru memberikan contoh agar peserta didik lebih 

baik.  

Kedua bagi SMP VIP Pesawat, menjadi 

pendidikan berbasis islami tentunya lebih 

memperhatikan peserta didik terutama disekolah 

dapat memberikan informasi yang baik untuk peserta 

didik agar menambah wawasan yang diterima oleh 

peserta didik. 

Ketiga, bagi pihak kepolisian untuk selalu 

menjaga, minimal memberikan informasi kepada 

masyarakat agar tidak terjerumus dengan namanya 

narkoba. 

Keempat untuk pembaca agar tidak sekali-kali 

mencoba narkoba karena dapat merusak tubuh serta 

sistem saraf akan tidak berfungsi lagi dengan baik, 

jika memiliki permasalahan sebaiknya ceritakan 

kepada orang yang anda percaya, jika tidak ada 

seseorang yang anda percaya untuk mendengarkan 

cerita anda maka disarankan, ke psikolog atau 

konselor terdekat, minimal ke puskesma agar 

permasalahan yang sedang dialami tidak semakin 

berat dan tidak lari ke narkoba untuk menenangkan 

diri. Terimakasih  



99 
 

99 
 

C. Kata penutup 

Syukur Alhamdulillah kita panjatankan 

kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan hambatan yang dapat dilalui karena atas izin 

Allah SWT, seluruh waktu dan tenaga dan pikiran 

telah penyusun curahkan demi terselesaikannya 

skripsi ini, namun penyusun merasa bahwa tulisan 

penyusun ini masih jauh dari kata baik, namun 

penyusun yakin tidaklah terlalu buruk. 

Penyusun mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun yang memberikan dampak baik 

kepada penyusun agar nantinya akan berguna bagi 

perkembangan keilmuan terutama dalam dunia 

pendidikan yang semakin baik kedepannya. 

Penyusun ucapkan terimakasih yang sebanyak-

banyaknya kepada pihak yang membantu dalam 

penyelesaikan skripsi ini. Mudah-mudahan Allah 

senantiasa memberikan kemudahan bagi kita semua 

yang selalu mengingat-Nya.aamiin 
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